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ABSTRAK

PENGARUH INSENTIF PAJAK, KUALITASPELAYANAN FISKUS,
DAN SISTEM SELF ASSESMENT TERHADAP KEPATUHAN WAJIB
PAJAK DENGAN SOSIALISASI PAJAK SEBAGAI VARIABEL
MODERAS

Oleh : YOGA RADYASA (127212017)

Penelitian ini menjadi langkah signifikan dalam memahami dinamika kepatuhan
wajib paak di kalangan UMKM vyang terdaftar di KPP Pratama Jakarta
Kebayoran Baru Dua. Melibatkan variabel Insentif Pgjak, Kualitas Pelayanan
Fiskus, dan Sistem Self Assesment sebagai prediktor, serta Sosialisas Pagjak
sebagai faktor moderasi, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linear berganda. Hasilnya menarik, menunjukkan bahwa Insentif Pajak memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
Sebaliknya, Kualitas Pelayanan Fiskus dan Sistem Self Assesment memberikan
dampak negatif, mengisyaratkan kompleksitas faktor-faktor yang terlibat dalam
mendorong ketaatan perpajakan. Peran Sosialisasi Pgjak sebagai faktor moderasi
memberikan wawasan lebih lanjut. Faktor ini memperkuat dampak positif Insentif
Pajak dan Kualitas Pelayanan, sementara sekaligus memoderasi dampak negatif
Sistem Self Assesment. Hasil ini tidak hanya menunjukkan kompleksitas relasi
antarvariabel, tetapi juga menyoroti pentingnya edukasi pajak dalam
meningkatkan kepatuhan wajib paak di kalangan UMKM. Penemuan ini
memberikan kontribusi berharga untuk pemahaman teoritis dan aplikatif dalam
konteks kajian perpajakan.

Kata kunci: Insentif Pgjak, Kualitas Pelayanan Fiskus, Sistem Self Assesment,
Kepatuhan Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, UMKM.



ABSTRACT

PENGARUH INSENTIF PAJAK, KUALITASPELAYANAN FISKUS,
DAN SISTEM SELF ASSESMENT TERHADAP KEPATUHAN WAJIB
PAJAK DENGAN SOSIALISASI PAJAK SEBAGAI VARIABEL
MODERAS

Oleh : YOGA RADYASA (127212017)

This research is a significant step in understanding the dynamics of taxpayer
compliance among MSMESs registered with KPP Pratama Jakarta Kebayoran
Baru Dua. Involving the variables Tax Incentives, Fiscus Service Quality, and Self
Assessment System as predictors, as well as Tax Socialization as a moderating
factor, this research uses multiple linear regression analysis methods. The results
are interesting, showing that Tax Incentives have a significant positive impact on
the level of taxpayer compliance. On the other hand, Fiscus Service Quality and
the Self Assessment System have a negative impact, indicating the complexity of
the factors involved in encouraging tax compliance. The role of Tax Socialization
as a moderating factor provides further insight. This factor strengthens the
positive impact of Tax Incentives and Service Quality, while at the same time
moderating the negative impact of the Self Assessment System. These results not
only show the complexity of the relationships between variables, but also
highlight the importance of tax education in increasing taxpayer compliance
among MSMEs. These findings provide a valuable contribution to theoretical and
applied understanding in the context of tax studies.

Keywords: Tax Incentives, Fiscus Service Quality, Self Assessment System,
Taxpayer Compliance, Tax Socialization, MSVIES.



DAFTAR IS

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Identifikasi Masalah

B. Pembatasan Masalah
B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Pendlitian

D. Manfaat Penelitian
BAB || LANDASAN TEORI
A. Grand Theory

B. Pengertian Variabel

C. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

D. Kerangka Hipotesis dan Hubungan Antar Variabel

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel dan Ukuran Sampel
C. Pembentukan Kuesioner

D. Tabel Operasional Variabel

E. Modd Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Objek Pendlitian

Vi

17

28

34

41

41

42

46

49

59

59



B. Analisis Temuan Data 64

C. Pembahasan 89
D. Hasil Pendlitian 92
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 98
A. Kesmpulan 98
B. Saran 100

DAFTAR PUSTAKA 102

Vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jumlah Penerimaan Pgjak dari 2018 hingga 2022 (Milyar Rupiah)
Tabel 2. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 3 Kerangka Pemikiran

Tabel 4 Perbedaan Penelitian Eksplorasi dan Konklusif

Tabel 5 Pembentukan Kuesioner

Tabel 6 Operasional Variabel

Tabel 7 Skala Likert

Tabel 8 Kriteria Interpretasi Skor

Tabel 9 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

viii

37

52

55

59

61

65

66

70



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Theory of Planned Behavior

Gambar 2 Klasifikast Desain Pendlitian

12



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Kuesioner 106
Lampiran Tabulas 112
Lampiran Hasil SPSS 125
Lampiran Surat Pernyataan Keaslian Tesis 132
Lampiran Hasil Pemeriksaan Turnitin 133

Lampiran Daftar Riwayat Hidup 134



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemerintah seringkali menggunakan Sstem Self Assesment, meningkatkan
pelayanan fiskus, dan menerapkan berbagai insentif pajak untuk mengoptimalkan
pengumpulan pajak. Sosidisas pajak dapat meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak. Sampai dengan tanggal 6 Desember 2022, redlisasi
penerimaan pajak mencapai 106,4 % atau setara dengan Rp 1.485 triliun dari
target penerimaan pajak yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) 2022. Sosialisas pajak merupakan bagian penting dari upaya
mendukung berbagai program kebijakan pemerintah.

Kemampuan negara untuk mengumpulkan dana pgjak yang diperlukan
untuk berbagai program pembangunan sangat dipengaruhi oleh kepatuhan wajib
pajak. Realisas pajak 2021 mencapai 103,9% dan realisasi pajak 2022 meningkat
2,5%. Redlisas penerimaan pgjak 2021 meningkat 19,2% dibandingkan dengan
tahun 2020 (Pink, 2022). Peningkatan penerimaan pagjak dari tahun 2020 ke tahun

2021 lebih besar daripada peningkatan dari tahun 2021 ke 2022, menurut data.

Setiap negara memiliki area vital yang berfungsi sebaga pusat
ekonominya. Tidak dapat diabaikan bahwa sangat penting usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) memainkan peran dalam menggerakkan ekonomi Indonesia.
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 mengubah pajak penghasilan (PPh)
final untuk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), menurunkan tarif pagjak

PPh final dari 1% menjadi 0,5%, dengan syarat peredaran bruto dalam satu tahun



pajak tidak lebih dari 4,8 miliar. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018
mengatur pajak penghasilan atas pendapatan dari usaha yang diterima oleh wajib
pajak dengan peredaran bruto.

Upaya pemerintah membantu UMKM setelah pandemi Covid-19. Untuk
kesuksesan sistem perpagjakan suatu negara dapat mengalami penurunan yang
signifikan, berdampak negatif pada kemampuan negara untuk menyediakan
layanan publik dan memajukan pembangunan.

Sistem penilaian pribadi adalah salah satu dari tiga metode pemungutan
pajak yang tersedia di Indonesia. Subjek pajak dimotivasi oleh sistem ini untuk
lebih aktif mengelola kewgjiban pajaknya. Sejak sistem perpgakan Indonesia
diubah dari sistem evaluas resmi menjadi sistem evaluasi pribadi pada tahun
1983, pemerintah mengantisipasi peningkatan pendapatan untuk perubahan ini
melibatkan wajib pajak secara aktif. (Ariyati, 2019).

Dengan menerapkan sistem penilaian diri sendiri, diharapkan sikap dan
kesadaran masyarakat berubah sehingga mereka lebih taat memenuhi kewajiban
pajak mereka (Damayanti et al., 2020).

Sistem penilaian diri mendorong Wajib Pajak memahami pengetahuan
perpajakan yang terkait dengan penerapan sistem ini. Hal ini disebabkan fakta
bahwa masyarakat akan mencari tahu bagaimana menjalankan kewajiban
perpgjakan dengan cara yang tepat, termasuk menghitung pgak yang terutang,
sesuai dengan pelaksanaan sistem penilaian diri (Radjijo, 2017).

Layanan berkualitas tinggi diharapkan dapat membantu Wajib Pajak
menyelesaikan kewgjiban pajaknya (Wilmart, 2020). Pada akhirnya, Wajib Pgak

akan lebih tertarik untuk memenuhi kewajiban pagaknya karena pelayanan yang



baik (Trianto, 2013). Keyakinan tentang perilaku, keyakinan normatif, dan
keyakinan kontrol adalah beberapa faktor yang memengaruhi keinginan untuk
berperilaku patuh terhadap paak. Ini adalah salah satu alasan utama untuk
kebijakan khusus yang dibuat oleh pemerintah yang bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan fiskus yang diberikan oleh kantor pelayanan pajak.
Kepatuhan pajak sangat tinggi di negara maju seperti Amerika Serikat
(Cahyono et a., 2019). Namun, masalah perpajakan berkembang seperti
Indonesia (Sembiring, 2021). Ringkasan data tentang kepatuhan pajak wajib di

Indonesiaselama 5 (lima) tahun berdasarkan penerimaan pajak.

Jumlah Penerimaan Pajak dar-li-aZb()eI181 .hi ngga 2022 (Milyar Rupiah)
No | Tahun | Penerimaan Perpajakan Penerimaan Bukan Pajak
1 |2018 1.518.789,80 409.320,20
2 2019 1.546.141,90 408.994,30
3 2020 1.285.136,32 343.814,21
4 2021 1.547.841,10 458.493,00
5 2022 1.924.937,50 510.929,60

Sumber: bps.go.id
Dalam upaya pemulihan ekonomi suatu negara, pgjak adalah salah satu
komponen yang paing penting. Menurut data APBN vyang dirilis oleh
Kementerian Keuangan pada tahun 2019, pgak menyumbang 82,5% dari
pendapatan negara. Selain itu, pendapatan paak terus meningkat menunjukkan
bahwa orang lebih suka memenuhi kewgjiban pajaknya (Wijaya & Buana, 2020).
Untuk menjaga kecenderungan kepatuhan pgjak Wajib Pgak, upaya yang

berkelanjutan dilakukan secara sinergis dan melibatkan semua pihak yang terlibat.



Selain itu, berbagai kemudahan yang diberikan kepada Wajib Pgjak harus terus
ditingkatkan seiring dengan kemajuan teknologi, seperti penerapan sistem pajak
online. Inovas sistem seperti ini penting untuk meningkatkan kenyamanan dan
kemudahan Wajib Pgjak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.

Sebagai pemegang kewenangan perpgakan, penyeluhan kepada
masyarakat harus dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan dengan
menggunakan kemagjuan sistem informas yang ada. Dengan sistem informasi
yang terus berkembang, ha ini dapat meningkatkan pemahaman orang tentang
perpajakan. Akibatnya, masyarakat mudah mendapatkan informasi tentang
perpajakan.

Kepatuhan pajak adalah elemen penting yang dapat meningkatkan
pendapatan asli daerah karena membantu pemerintah mendapatkan uang dari
sektor pajak. Jka Wajib Pgak sangat berhati-hati dalam membayar kewajiban
pajaknya, presentase kepatuhannya dapat meningkat (Nirgjenani & Merkusiwati,
2018). Salah satu cara wajib pajak menunjukkan kesadaran mereka adalah dengan
mel aksanakan kewajibannya dengan penuh kesadaran, tanpa merasa terpaksa atau
terbebani (Aswatietal, 2018).

Studi ekonomi dan perpajakan telah berfokus pada dampak insentif pajak,
pelayanan fiskus yang efisien, dan evaluasi diri melalui penggunaan insentif
paak, baik finansia maupun non-finansial. Sebaliknya, tingkat pelayanan fiskus
menunjukkan seberapa baik pemerintah dapat membantu wajib pajak, termasuk
pemenuhan hak dan kewgiban paak memiliki kemampuan secara mandiri
menilai dan melaporkan kewgjiban pgak mereka melalui sistem penilaian diri

sendiri, yang dapat memengaruhi tingkat kepatuhan.



Selain faktor-faktor tersebut, sosialisasi pajak adalah faktor penting dalam
menentukan informasi, pendidikan, dan pemahaman kepada wajib pajak tentang
tanggung jawab perpajakan mereka. Namun, tidak banyak penelitian yang
mempertimbangkan sosialisasi pgjak sebagai variabel moderasi dalam hubungan
antara kepatuhan wajib pajak, insentif, kualitas pelayanan fiskus, dan sistem self-
assessment.

Komponen-komponen ini berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain
dalam hal perpgakan. Sehingga latar belakang diuraikan dalam penelitian ini
yang berjudul "Pengaruh Insentif Pgjak, Kualitas Pelayanan Fiskus, dan Sistem
Self Assesment Terhadap Kepatuhan Wajib Pgjak Dengan Sosialisasi Pagjak

Sebagai Variabel Moderasi."

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Apakah insentif pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
2. Apakah kualitas pelayanan fiskus memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
3. Apakah Sstem Salf Assesment memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
4. Apakah sosidisas pgak memengaruhi pengaruh insentif pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.
5. Apakah sosialisasi pgjak memengaruhi kualitas pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak.
6. Apakah pengaruh Sistem Self Assesment terhadap kepatuhan wajib paak

dikontrol oleh sosiadlisasi pgjak.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah-masalah terkait penelitian ini, beberapa
batasan masalah dapat dijelaskan untuk memberikan pemahaman dan menguji
Pengaruh Insentif Pgjak, Kualitas Pelayanan Fiskus, Dan Sstem Self Assesment
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sosialisasi Pgjak Sebagal Variabel
Moderasi. Batasan-batasan ini disusun untuk memastikan fokus penelitian yang
jelas dan memberikan kerangka kerja yang dapat dielaborasi secara mendalam
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah digjukan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah insentif pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah kualitas pelayanan fiskus memengaruhi kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah Sstem Salf Assesment memengaruhi kepatuhan wajib pajak?
4. Apakah sosidisasi pgak memengaruhi pengaruh insentif pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak?
5. Apakah sosialisasi pajak memengaruhi kualitas pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak?
6. Apakah pengaruh Sistem Self Assesment terhadap kepatuhan wajib pajak

dikontrol oleh sosiadlisasi pgak?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menguji Pengaruh Insentif Pgjak Terhadap Kepatuhan Wajib



2. Menguji Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

3. Menguji Sstem Salf Assesment Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

4. Menguji  Pengaruh Insentif Pgjak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dengan Sosialisasi Pajak Sebagai Variabel Moderas

5. Menguji Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Dengan Sosialisasi Pajak Sebagai Variabel Moderasi

6. Menguji Pengaruh Sstem Self Assesment Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Dengan Sosialisasi Pajak Sebagai Variabel Moderasi

F. Manfaat Penélitian
Diharapkan penelitian ini akan menghasilkan temuan yang tepat dan
bermanfaat, termasuk:

1. Manfaat Akademik
Penelitian ini  diharapkan menambah literatur tentang perpajakan,
khususnya mengenai pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini akan menjadi sumber referensi bagi
peneliti dan akademisi lainnya yang tertarik dengan studi perpajakan dan
perilaku wajib pajak.

2. Manfaat Kebijakan Publik
Penelitian ini dapat membantu pemerintah dan otoritas perpaakan
membuat kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan
waib pgak. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi

kepatuhan, pemerintah dapat mengambil tindakan yang lebih terarah untuk



meningkatkan penerimaan pajak dan memastikan pemenuhan kewajiban

perpajakan yang lebih baik.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat membantu praktisi perpajakan dan pelayanan fiskus
dalam meningkatkan interaksi mereka dengan wajib pgjak. Memahami
bagaimana insentif, kualitas layanan, dan sistem self-assessment
memengaruhi kepatuhan wajib pajak dapat membantu mereka membuat
strategi komunikasi dan layanan yang lebih baik.

. Manfaat Masyarakat

Kepatuhan wajib pgak yang meningkat dapat membantu pemerintah
memberikan layanan publik yang lebih baik. Oleh karenaitu, penelitian ini
juga dapat membantu masyarakat umum dengan meningkatkan layanan

sektor publik.
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